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ABSTRAK
PENGARUH PENEMPATAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI

MELALUI PELATIHAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA

KANTOR DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA PROVINSI RIAU

tan kerja terhadap
ap pelatihan kerja,
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aria erve ' 2mudaan dan Olahraga
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penelitian <kar enge adap kinerja pegawai
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penempatan Kkerja te : an ke of s Kepemudaan dan
Olahraga Pro Ad3 penga elatihan'kerje dap kinerja pegawao pada
Kantor Dinas Kepg an Olahraga-Prov. Ada pengaruh Penempatan

Pelatihan Kerja
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ABSTRACT

EFFECT OF WORK PLACEMENT ON EMPLOYEE PERFORMANCE
THROUGH WORK TRAINING AS INTERVENING VARIABLE AT THE

OFFICE ORYYOUTH AND SPORTS OERIAU PROVINCE

S TR

The purpos ent on employee

performan analyze the effect
of job pla at the Youth and
Sports Office of Ria . The analysis te Jartial Least Square
(PLS). The . ' ate » ect of placement on

employee pe nance o 3 ce of R g[ ovince. There is an

effect of job e of Riau Province.
There is an e the Youth and Sports
Office of Riau cement on Employee

Keywords: Work Placement, Employee Performance. Work training
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

tercapai tan . i seore organisasi wajib
memilah
bidangnya, er de : ekerja dengan baik

serta bisa mencay ily ' ' ) ne‘penerimaan pegawai

yang professiona : Jan bida B : pati, sehingga pegawai
diberikan padanya

dengan baik. salg 3 a dilakuk elalui pendidikan dan

Salah satu instansi yaitu C daan dan Olahraga merupakan satuan
kerja perangkat daerah yang diberi amanat dan tugas serta tanggung jawab dalam
menangani pembangunan di bidang kepemudaan dan keolahragaan.dinas pemuda dan

olahraga provinsi riau sebagai dinas daerah mempunyai wewenang, tugas dan
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tanggungjawab membantu gubernur menyelenggarakan desentralisasi dibidang

pemuda dan olahraga secara berdaya guna dan berhasil guna.

Instansi yang bergerak pada sektor publik harus memperhatikan kinerja dari

setiap pegawainya. Kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu

organisasi unt [ 548). Kinerja pegawali
)

akan op “ﬂn. asan pegawai
akan dip ; tugasnya dan
tepatnya pt pengaruhi kinerja
pegawai. keberhasilan atau
kegagalan

Untuk
menyelesai i derajat kesediaan
dan tingkat seseorang tidaklah
cukup efektif ng jelas tentang apa

1. Mengembangkan Potensi
Keteladanan,
Keberpengaruhan Serta
Pergerakan Pemuda

2017 2018

Indicator kinerja
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Jumlah pemuda yang dilatih dan

dibina untuk bias aktif di Organisasi 100% 94%

Jumlah sarana prasarana aktifitas
kepemudaan yang dikelola dan
ditingkatkan

Rata rata capaian kinerja

di organisasi dan Jumlah sarana

prasarana aktifitas kepemudaan yang dikelola dan ditingkatkan.

Adapun sasaran strategis dalam Mengembangkan Potensi Keterampilan dan
Kemandirian Berusaha yang rata rata capaian kinerja pegawai nya pada tahun 2017

yaitu 100% dan mengalami penurunan pada tahun 2018 menjadi 92% yang memiliki



indicator Jumlah Pemuda yang berpartisipasi menjadi pelopor Penggerak
pembangunan perdesaan. Dapat disimpulkan dari tabel diatas bahwa kinerja pegawai

dinas kepemud aan dan olahraga provinsi riau mengalami penurunan.

Dalam instansi harus dapat memilih dan menentukan pegawai yang memiliki
kemampuan yang berkualitas untuk mengisi jabatan yang sesuai agar tugas pokok
pada jabatan tersebut. Untuk itu harus diperoleh pekerja yang memiliki kemampuan
sesuai dengan jabatan  yang:-akan ‘menjadi/tanggung jawabnya,pegawai yang
ditempatkan harus memiliki kompetensi yang diperlukan untuk dapat melaksanakan

pekerjaan dalam suatu jabatan secara efektif dan efisien.

Penempatan. pegawal harus sesuai dengan bidang yang ditekuninya dan latar
belakang pendidikan yang diperolehnya supaya didalam suatu organisasi atau instansi

pegawai dapat bekerja dengan baik:

Penempatan-ini sangat penting, karena aktivitas-aktivitas.organisasi baru dapat
dilakukan jika semua jabatan ada pejabatnya. Banyak orang yang berpendapat bahwa
penempatan merupakan akhir dari proses seleksi. Menurut pandangan ini, jika seluruh
proses seleksi telah ditempuh dan lamaran seseorang diterima, akhirnya seseorang
memperoleh status sebagal pegawai  dan,_ditempatkan pada posisi tertentu untuk
melaksanakan tugas atau pekerjaan tertentu pula. Pandangan demikian memang tidak

salah sepanjang menyangkut pegawai baru.

Penempatan seorang pegawai pada jabatan apa pun dalam suatu instansi harus ada

keselarasan antara kemampuan dan tuntutan pekerjaannya. Jika terdapat perbedaan



antara keduanya, inilah yang disebut kesenjangan prestasi yang dapat diatasi dengan

pelatihan kerja.

Pelatihan kerja akan membantu pegawai dalam mengerjakan pekerjaan yang ada

dan membantu para pegawai untuk memahami bagaimana bekerja efektif dalam tim

Total

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Dapat dilihat dari tabel diatas , bahwa masih banyak pegawai dinas kepemudaan
dan olahraga yang belum mengikuti pelatihan, padahal guna pelatihan yang diberikan
kepada pegawai untuk meningkatkan kinerja dan menambah kemampuan pegawai .

Untuk mencapai tujuan organisasi, setiap perusahaan berusaha melakukan pelatihan
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untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai yang dimilikinya. Jika kinerja pegawai
meningkat, maka akan berimbas kepada hasil kerja yang baik. Jika hasil kerja baik

maka akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.

Diklat Pim | adalah diklat untuk mencapai persayaratan kompetensi

structural eselon I,

“ Ji landasannya
dalam be ‘
'r ) kompetensi

kepemimpinan ructural eselon 11,

ARAR

agar mem ecara cepat dapat

membuat ke

kompetensi

structural eselon 1ll,

Lavang

Diklat Pim persyaratan kompetensi
kepemimpinan aparatur pemerintah yang sesuai dengan jabatan structural eselon
IV,kemampuan untuk membuat perencaan kegiatan instansi dan memimpin

keberhasilan implementasi kegiatan teresebut.



Penempatan pegawai negeri sipil dalam jabatan di lingkungan Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Provinsi Riau selama ini tidak berdasarkan pada kesesuaian kompetensi
dan keahlian. Namun terkadang justru malah lebih ditentukan oleh faktor-faktor
diluar hal tersebut. Seperti dalam pengangkatan jabatan ataupun penempatan masih

saja didominasi kepentingan politik, kerabat, keluarga dan lain sebagainya.

Fenomena yang terjadi pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi
Riau adalahPenempatan .pegawai 'yang tidak sesual pada dinas kepemudaan dan
olahraga provinsi membuat kinerja pegawai menurun dan kurangnya kemampuan
pegawai dalan suatu organisasi. melalui pelatihan yang dilakukan masih ada pegawai
yang belum mampu menyerap secara optimal pengetahuan dari pelatihan dan ada
juga yang pegawai yang belum mengikuti pelatihan. Sedangkan pelatihan berguna
untuk meningkatkan kemampuan pegawai dan kinerja pegawai. Oleh karna itu,
penempatan pegawai yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan keahlian ataupun

kemampuan pegawai membuat-kinerja pegawaimenurun.

Berkaitan dengan penempatan kerja terhadap kinerja pegawai melalui pelatihan
kerja dalam suatu instansi, dalam hal ini penelitian. dilakukan pada kantor Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau ini memiliki pegawai negeri sipil yang

berjumlah 112 orang .

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengajukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Dengan
Variabel Intervening Pelatihan Kerja (Studi Kasus Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau)”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan

utama sebagai berikut:

kerja terhadap

ahraga provinsi

a. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis penempatan kerja berpengaruh terhadap Kkinerja

pegawai Kantor Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi Riau
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2. Untuk menganalisis penempatan kerja berpengaruh terhadap pelatihan

kerja di Kantor Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi Riau

3. Untuk menganalisis apakah pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja

pegawai di Kantor Dinas Kepemudaan Dan QOlahraga Provinsi Riau

b.
Manfaat ya
1. si Riau dapat
sebagai  bahan
yang bertujuan
2 mengembangkan

kinerja pegawai.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya Dapat menjadi bahan referensi dan informasi

bagi peneliti yang mengambil topik dan permasalahan yang sama.
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1.4 Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, dapat pernulis

Susuna sistematika sebagai berikut:

BAB | :PENDA

Dalam n masalah,
tujuan da

BAB II:T

Dalam ba h pusta a ‘ tian Pelatihan
kerja , jenis jenis pelati an pelatihan. kerja, manfaat pelatian,

pengertian

dan bab ini juga

BAB Il

dan sumber data, asi~dan sampel, serta analisis

data

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan di jelaskan tentang sejarah singkat Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau, visi dan misi instansi serta aktivitas dari instansi

10
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Di dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta pembahasannya.

BAB VI : PENUTUP

Pada bab terakhi memuat kesimp aran berdasarkan hasil

peneliti

"ty

‘\\\\“\\

%

11
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Kinerja Pegawai

2.1.1 Pengerti

Artinya : yang telah mereka

kerjakan da ekerjaan-pekerjaan

mereka seda

pekerjaan yang mempunyai hubung dengan tujuan strategis organisasi”

Mangkunegara (2017:67), menyatakan bahwa ”Kinerja (Prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”

12
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Sedangkan Menurut Wibowo (2014:7), “Kinerja merupakan hasil pekerjaan
yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan

konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi”.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah

antara lain:

1. Faktor i

belakang (pengalaman, keluarga, ds demograf sal usul, dll).

2. Faktor orgar ‘ Dalan (kompensasi),

struktur org

an”, dijelaskanbahwa penilaian kinerja adalah proses penilaian hasil kerja yang
akan yang digunakan oleh pihak manajemen untuk memberikan informasi kepad
a karyawan secara individual, tentangmutu hasil pekerjaannya dipandang dari sudut k

epentingan perusahaan.

13
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Menurut Sedarmayanti (2011, p.262), penilaian kinerja adalah sistem formal
untuk memeriksa/mengkaji dan mengevaluasi secara berkala kinerja seseorang.

Tujuan dilaksanakannya penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan kinerja pegawai dengan cara membantu mereka agar menyadari dan

~Nanc

daya manus es selek mpe aruslah sesuai dengan

prinsip yang

penempatan. Ketepatan
penempatan akan berakibat buruk bagi organisasi. Apabila bidang pekerjaan tertentu
dikerjaan orang yang salah maka bisa hampir dipastikan hasilnya tidak akan

maksimal.

14
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Pegawai yang telah menjalankan program orientasi harus segera mendapatkan
tempat pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan keahlian yang dimilikinya. Salah satu
fungsi yang sesuai dengan bakat adalah placement atau penempatan kerja. Pegawai

lama yang telah menduduki jabatan atau pekerjaan termasuk sasaran fungsi

penempatan pegaw isinya atau memindahkan

Vet 'o,.
z kerja berarti

Lain halnya menurut

(follow up) dari

u dilakukan secara

tanggungjawabnya”.

Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2013:116) “penempatan pegawai tidak

hanya menempatkan saja, melainkan harus mencocokan dan membandingkan

15
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kualifikasi yang dimiliki pegawai dengan kebutuhan dan persyaratan dari suatu

jabatan atau pekerjaan”.

Berdasarkan pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa penempatan

pegawai baik pegawai baru dan pegawai lama pada posisi yang tepat dan haruslah

kemampuan be . /2 ndar yang dibutuhkan

untuk melakuke erjaa ercayaks putusan mengenai
penempatan difr K menempatkan ¢ ep: pada jabatan yang

tepat. Supaya pegawai bersemangat bekerja e ggi, dan bersikap loyal

Faktor-faktor ye 6 penempatan kerja adalah

sebagai berikut :
a) Faktor Prestasi Akademis
b) Faktor Pengalaman

C) Faktor Kesehatan Fisik dan Mental

16
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d) Faktor Status Perkawinan
2.2.3 Proses Penempatan Pegawai

Adapun Proses penempatan sebagai berikut :

a. Promosi

pekerjaan ke

a dalam hirarki

e Kecakapan

e Kombinasi

3) Syarat-syarat promosi

Persyaratan promosi untuk setiap organisasi tidak selalu sama tergantung kepada

organisasi masing-masing. Syarat promosi pada umumnya meliputi:
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a) Kejujuran

Karyawan harus jujur terutama pada dirinya sendiri, bawahannya, perjanjian-
perjanjian dalam menjalankan atau mengelola jabatan tersebut, harus sesuai kata

dengan perbuatannya. Dia tidak menyelewengkan jabatannya untuk kepentingan

pribadinya.

Karyaws Nntaati peraturan-

peraturan

c) Pres

Karyawan harus loya : perusa atau korps dari tindakan yang

merugikan perusahaan.

f) Kepemimpinan

Dia harus mampu membina dan memotivasi bawahannya untuk bekerja sama dan

bekerja secara efektif dalam mencapai sasaran perusahaan.

18
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g) Komunikatif

Karyawan itu dapat berkomunikasi secara efektif dan mampu menerima atau
mempersepsi informasi dari atasan maupun dari bawahannya dengan baik, sehingga

tidak terjadi miskomunikasi.
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2.3 Pelatihan kerja

2.3.1 Pengertian Pelatihan Kerja

Dalam pandangan Islam pendidikan dan pelatihan juga dapat meningkatkan

kemampuan karyawsa aryawan yang berpendidikan dan terlatih mampu

bekerja lebih : ini 3 g dalam firman A i \|-Bagarah ayat

han kegiatan untuk memberi,
memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja,
produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan
keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan
(Pasal 1 ayat 9 UndangUndang no.13Tahun 2003) tentang ketenagakerjaan.

Tenagakerja dalam hal ini adalah unsur masukan dalam sistem proses pelatihan.

20



Tenaga kerja dapat dilihat dari 4 jenjang pekerjaannya, yakni sebagai pengelola,
pelaksana, dan teknis. Dapat juga dilihat dari segi pendidikan dan
pengalamannya, serta dapat juga dari segi potensi yang dimilikinya, seperti :

bakat, minat, motivasi, dan aspirasi, pengalaman pribadi.

meliputi

efektif.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Teguh dan Rosidah (2009), pelatihan adalah proses sistematik pengubahan
perilaku para pegawai dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan
organisasional, dengan kata lain pelatihan terkait dengan keterampilan dan

kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pelatihan

21



berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk menguasai

keterampilan dalam pekerjaannya.

Kemudian Sutrisno (2009) mengatakan pelatihan yaitu usaha untuk

meningkatkan kinerja karyawan dalam pekerjaan sekarang atau dalam pekerjaan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Menurut Handoko (2001), berdasarkan metodenya pelatihan kerja dapat
diklasifikasi dalam dua jenis, yaitu on the job training dan off the job training.
Adapun penjelasan dari masing-masing jenis pelatihan kerja tersebut adalah

sebagai berikut:
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a. Metode on the job training

On the job training (OJT) atau In-house training merupakan metode yang
paling banyak digunakan perusahaan dalam melatih tenaga kerjanya. On the job

training adalah metode pelatihan yang pelaksanaannya dilakukan di tempat kerja.

an dalam

program 'Q ‘ ‘

\\‘-

4. Coaching. Penyelia memberikan bimbingan dan

pengarahan kepada karyawan dalam pelaksanaan kerja rutin mereka.

5. Penugasan Sementara. Penempatan karyawan pada posisi manajerial

atau sebagai anggota panitia tertentu untuk jangka waktu yang
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ditetapkan, karyawan terlibat dalam pengambilan keputusan dan

pemecahan masalah-masalah organisasional nyata.
b. Metode off the job training
Off the job

ning atau external training 'merupakan metode yang

perusahaan.

Wk

e job training

de pelatihan ini

, menganalisis

L ELLLY

peran yang berbeda.

3. Business games. Suatu simulasi pengambilan keputusan skala kecil

yang dibuat sesuai dengan situasi kehidupan bisnis nyata.
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4. Vestibule training. Bentuk pelatihan ini dilaksanakan oleh bukan atasan

(penyelia), tetapi oleh pelatih-pelatih khusus.

5. Pelatihan laboratorium. Suatu bentuk pelatihan kelompok yang

terutama digunakan untuk mengembangkan_keterampilan-keterampilan

teknologi. Melalui pelatihan, pelatih (trainer) memastikan bahwa

karyawan dapat mengaplikasikan teknologi baru secara efektif.

3. Mengurangi waktu pembelajaran bagi karyawan baru agar agar

kompeten dalam pekerjaan. Seseorang karyawan baru sering tidak
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menguasai keahlian dan kemampuan yang dibutuhkan untuk menjadi
job competent, yaitu mampu mencapai output dan standar mutu yang

diharapkan.

Membantu memecahkan masalah operasional. Para manajer harus

ber daya

1. Membantu karyawan dalam membuat keputusan dan pemecahan

masalah

2. Mendorong pencapaian pengembangan diri dan percaya diri

3. Membantu karyawan mengatasi stress, frustasi, dan konflik
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4. Memberikan informasi  tentang  meningkatnya  pengetahuan

kepemimpinan, keterampilan komunikasi dan sikap

5. Membantu karyawan mendekati tujuan pribadi  sementara

meningkatkan keterampilan interaksi

10.

4. Membantu karyawan untuk mengetahui tujuan perusahaan

5. Membantu menciptakan image perusahaan yang lebih baik

6. Mendukung otentisitas, keterbukaan dan kepercayaan
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7. Meningkatkan hubungan antara atasan dan bawahan

8. Membantu pengembangan perusahaan

9. Belajar dari peserta membantu persiapan dan pelaksanaan kebijakan

perusahaan

10.

11.

N AN ANE

P

12.

13. an, motivasi,

pekerja

14.

15.

Penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian

1 Stella THE IMPACT OF | Pelatihan (X1) Berdasarkan hasil
Ndunguru ON THE JOB Kineria (Y penelitian dan
2015 TRAINING  ON inerja (Y) pembahasan yang
( ) EMPLOYEES’ peneliti  lakukan,
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0
ww %

A" o

RN YY)

S

PERFORMANCE:
THE CASE OF
SECONDARY
SCHOOL
TEACHERS OF
SONGEA

MUNICIPALITY

>

maka dapat
disimpulkan bahwa
Ada hubungan
yang signifikan
antara fakta bahwa
seorang karyawan
telah dilatin dan
usianya, tingkat
pendidikan dan

kerja
sangat terkait

terdapat
ungan  positif
dan signifikan yang
Uat antara Karir
| K ryawan dengan
‘I’ erja Karyawan,

menjamin

hasil

hasil

penelitian dapat di
simpulkan  bahwa
Terdapat pengaruh
positif serta

hubungan  antara
penempatan dengan
kinerja ~ pegawai
pada badan
perencanaan
penelitian dan
pengembangan
daerah propinsi
gorontalo , yang
berarti bahwa
semakin besar nilai
variabel
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penempatan maka
akan semakin besar
nilai variabel
kinerjanya, dan
sebaliknya semakin
kecil nilai variabel
penempatan, maka
akan semakin kecil
pula nilai variabel

arkan  hasil
tian Tingkat
dikan,

dan
empatan  kerja
acara bersama-
untuk
ingkatkan

\\\\“ 2 6"
w-w %

erja pegawai

"“ la Dinas
"' tenagakerjaan

jl! Pengembangan

‘f Daya

Kota

hasil
dapat
bahwa
pelatihan dapat
(2021) meningkatkan
prestasi kerja

pegawai yang pada
gilirannya  dapat
meningkatkan

pengembangan

karir pegawai juga.
Perusahaan  yang
sering mengadakan

pelatihan bagi
pegawai akan
meningkatkan

prestasi kerja
pegawai dan
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pegawai akan lebih
termotivasi  untuk
bekerja  sehingga
tujuan perusahaan
dapat tercapai.

bar berikut

~
1]
- |
-
=
=
£ g
-
o Z
& =
= g
G E
(=T
< =
o 2
5 =
- >
& 2

=
e 2 )
z = rna sehingga perlu
B =
E ’“- s itu lewat cara menguji
ﬂi
=

mengemukakan hipotesis yaitu:

“ Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan penempatan kerja terhadap

pelatihan kerja pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau «.
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“ Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan penempatan kerja terhadap

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau “

“ Diduga adanya pengaruh positif dan signifikan pelatihan kerja terhadap

kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau”.

n kerja terhadap

antor Dinas
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Variabel
Penelitian

tertentu.

kerja berart
mengaloka:
para pegaw.
pada posisi ke

‘LER AN
i e

)

BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi / Objek.Penelitian

A Y )

Skala

pengalaman
dengan hasil

kerja
3. Kesehatan 1. Kondisi fisik
Fisik dan yangs sesuai
Mental dengan pekerjaan

2. Kondisi mental
yang sesuai
dengan pekerjaan

Ordinal
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Kinerja Pegawai
(Y)

Kinerja pegawai
adalah suatu
tingkat
keberhasilan
seorang pegawai
dalam

(2002 : 123-124)

"Pelatihan dan
pengembangan
merupakan usaha
menghilangkan
terjadinya
kesenjangan
antara unsur-
unsur yang
dikehendaki
organisasi.

1. Kuantitas 2. Pencapaian
Pekerjaan kuantitas
pekerjaan
3. Keefektifitasan
waktu
2. Kualitas 3. Pencapaian
Pekerjaan i

Ordinal

. Meningkatkan
komunikasi

2. Mengembangkan
bakat

3. Mendukung
pekerjaan

Ordinal
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Usaha tersebut 3. Proses 1. Instruktur
dilakukan melalui Pelatihan

peningkatan 2. Materi pelatihan
kemampu_a_n _kerja 3. Metode pelatihan
yang dimiliki

tenaga kerja 4. Fasilitas

dengan cara pelatihan
menambah

pengetahuan dan

Adapun je ang di pulkan ¢ penulisan inin adalah

sebagai ber

Yaitu data yang sudah ada dan tersedia pada instansi seperti data jumlah , data kinerja

pegawai, data penempatan kerja pegawai, dan data pelatihan.
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1.4 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian dimaksudkan sebagai pencatatan peristiwa atau

karakteristik dari sebagian atau seluruh elemen populasi penelitian. Pada penelitian

ini metode pengumpulan data menggunakan beberapa cara, antara lain :

mengedepanka sebaga ami. Wawancara
dilakukan s pada kantor dinas
kepemudaa ormasi yang tidak

terdapat dalé

provinsi riau.

3) Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan cara memanfaatkan
buku untuk memperoleh kesimpulan atau pendapat para ahli dengan menempatkan

kesimpulan tersebut sebagai metode tersendiri untuk merumuskan suatu pendapat
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baru yang berikutnya lebih menekankan pengutipanpengutipan untuk memperkuat
uraian.Dalam pengu mpulan data diperoleh dari brosur-brosur, internet serta tulisan-

tulisan ilmiah lainnya yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.

diteliti, ya ﬂ J ang ) an lain-lain yang di
dalamnya ¢ h atau de data) penelitian yang

kemudian dapa ik kesimpulan. Populasi ~ i adalah pegawai

adalah 91 pegawai negri sipil epemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.
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1.6 Analisis Data

1.6.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkanw.data yang telah terkumpul

NaANe

responden

yang telah

1.6.2

Tt

ktural (Structural

Equation Moc e (PLS) sebagai alat

AR
LA

analisis untuk

karena dapat dite

e )
£
O
s
c
=
=
&
=
o
o
S
S
2
Y
7
c
3
L,

dan ukuran sample tida

Menurut Ghozali (2006) tujue adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear agregat dari
indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel

laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model struktural yang

menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu
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hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah

residual variance dari variabel dependen.

Dalam metode PLS (Partial Last Square) teknik analisa yang dilakukan

adalah sebagai berikut :

Discriminant validity indikator dapat dilihat pada cross loading antara
indikator dengan konstruknya. Apabila korelasi konstruk dengan indikatornya lebih
tinggi dibandingkan korelasi indikator dengan konstruk lainnya, maka hal tersebut

menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi indikator pada blok mereka lebih
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baik dibandingkan dengan indikator di blok lainnya. Cara lain yang dapat digunakan

yaitu dengan membandingkan nilai square root of average variance extracted (AVE).

c. Composite reliability

hasil dari g =3 iabe 0 n reliabel apabila
memiliki ni
ydel untuk indicator

reflektif. Un f itadi eng /ang berbeda. Uji untuk

. Multicollinearity. Uji multicollinearity dilakukan untuk mengetahui
hubungan antar indicator. Untuk menghubungi apabila indicator
formatif mengalami multicollinearity dengan mengetahui nilai VIF.
Nilai VIF antara 5-10 dapat dikatakan bahwa indicator tersebut terjadi

multicollinearity.
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1.6.2.2 Analisis Inner Model

Analisis Inner Model vyaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten
(structural model) atau bisa disebut juga dengan inner relation yang menggambarkan
hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Analisa inner
model dapat. dievaluasi  dengan  menggunakan:R-square untuk konstruk
dependen,Stone-Geisser Qsquare test untuk Predictive Relevance dan uji t serta
signifikansi darikoefisiensi. jparameter “jalur-strukiural. Dalam pengevaluasian inner
model dengan.PLS dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten
dependen.kemudian dalam penginterpretasiannya sama dengan interpretasi pada
regresi. Perubahan nilai pada R-square dapat digunankan untuk menilai pengaruh
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah memiliki
pengaruh yang subtantif . Selain melihat nilai° R-square, pada model PLS juga
dievaluasi dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi untuk model konstruktif.
Q-square mengukur seberapa‘baik nilai_observasi yang dihasilkan oleh model dan
estimasi parameternya. Nilai Q-square lebih besar daripada nol menunjukkan bahwa
model mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-square kurang dari

nol, maka menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance.

1.6.3 Uji mediasi

Uji mediasi berguna untuk mendeteksi kedudukan variable intervening. Untuk
menguji signifikan pengaruh tidak langsung, perlu menguji nilai t dari koefisien ab.
Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t table , jika nilai Thitung > Ttabel maka

dapat disimpulkan bahwa terjadi pengaruh mediasi.

41



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB IV
GAMBARAN UMUM DAN PERUSAHAAN

1. Sejarah Singkat Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

Secara kelen an Dinas Pemuda dan aga dibentuk berdasarkan

o
QD
>
—
c
>
(=]
(%2
z

ALY

1.Peningkatan Pelayanan Kepemudaan

2.Peningkatan Pelayanan Keolahrgaaa
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3. Struktur Organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

Gambar 4.1

Struktur Organisasi

KEPALA DINAS

SEKRETARIS
Kasubag Kasubag Kasubag
Kepegawaian perencanaan Keuangan dan
Umum Program Perlengkapan
Kepala Bidang Kepala Bidang Kepala Bidang Kepala Bidang
Layanan Sarana Prasarana dan Pembudayaan Peningkatan
Kepemudaan A 4L Prestasi Olahraga Prestasi Olahraga
i Kasi Saran : .
o bKajl Pra:sifaﬁaa Kasi Olahraga Kasi
oo Zyai” Pendidikan dan Pembibitan
ebemudaa Sentra —| IPTEK Pelajar
. Olahrana dan Tenaga
Kasi Pfaaszrir?;ag:n Keolahragaan
Pemberdayaan Olahraaa Kasi Olahraga,
Pemuda Rekreasi, - :
) Tradisional dan Kasi Promosi
. : K&l LLayanan —| dan Pembinaan
Kasi Kemitraan Pengembangan Olahraga
dan dan Kemitraan . Mahasiswa
Penghar Kasl
ghargaan Sarana 5 b
Pemuda Prasarana engembangan :
Organisasi Kasi
Kemitraan dan Standarisasi dan
Penghargaan Pembinaan
Olahraga Prestasi
Olahraga
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Tabel 4.1 Jumlah Pegawai Negeri Sipil Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Provinsi Riau Tahun 2022

No Bagian/Bidang Jumlah Pegawai
1 | Kepala Dinas 1 Orang
2 4 Orang
3 3 Orang
"
4
/|
5 [ _J
el
6 J 7 ‘ 7 ! 1 Orang
7 g @ ncana: : 3 Orang
8 ib | gan ; 10 Orang
9 Sub Bagia ~ _ 120rang
10 : ﬁ j 3 Orang
F | |
11 si Pe .~ 30rang
LA o
13 Jan Prasara " 3 Orang
14 f 2 Orang
15 2 Orang
16 4 Orang
Y
17 | Staf Seksi Rekreasi , » : 3 3 Orang
Khusus
18 | Staf Seksi Pengembangan Organisasi, Kemitraan ,dan 3 Orang
Penghargaan Olahraga
19 | Staf Seksi Pembibitan , [Imu Pengetahuan , dan 14 Orang
Teknologi Pelajar dan Tenaga Keolahragaan
20 | Staf Seksi Promosi dan Pembinaan Olahraga 10 Orang
Mahasiswa
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21 | Staf Seksi Standarisasi dan Pembinaan Prestasi 12 Orang
Olahraga

JUMLAH 112 Orang

Sumber : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau

ugas membantu
Gubernur melak 1san venangan Daerah dan
Tugas Pe Kepemudaan dan

Olahraga.

daan dan Olahraga
pelaksanaan kebijakan,

administrasi dan

Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi dan evaluasi
pada Subbagian Perencanaan Program, Subbagian Keuangan, Perlengkapan dan

Pengelolaan Barang Milik Daerah, dan Subbagian Kepegawaian dan Umum.
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a. Sekretaris menyelenggarakan fungsi:

e penyusunan program kerja dan rencana operasional pada Sekretariat

e penyelenggaraan koordinasi, fasilitasi dan memeriksa hasil pelaksanaan tugas

Ksanaan tugas

Kepala

Menyiapkan : , ketatalaksanaan dan

perundang-undangan

e. menghimpun data dan menyiapkan bahan penyusunan program anggaran

f. melaksanakan monitoring dan evaluasi
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g. melaksanakan penyusunan laporan

h. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris

4. Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

egawaian  mulai

usulan pensiun,

e. 3 Jawe aga teknis, tenaga fungsional,

tatalaksana, keamanan dan tugas umum dan tata usaha kepegawaian

lainnya

f.  melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan hukum, kelembagaan

dan ketataksanaan di lingkup Dinas Pemuda dan Olahraga
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g. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris.

5. Kepala Sub Bagian Keuangan dan Perlengkapan

a. Melaksanakan pengelolaan keuangan termasuk pembayaran gaji pegawai

b. Melak dministrasian n keuangan
I pengelolaan
AS ISL4
E,RSH M
oW Ry
d. n dan perawatan
r , et dan menyusun
r Awab as b is
e. melaksana -tugas lain yang d etaris.
6. g
Mem an ks\ latan, meningkatkan
Y =8 F\R g
kerjasama p ara masyarakat  untuk
memberdayakan e - dan a dan olahraga serta
pemberdayaan sarana r
7. Kepala Seksi Sarana na Pemuda mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja seksi sarana dan prasarana pemuda

b. membagi tugas pada masing-masing bawahan sesuai dengan bidang tugas

masing-masing agar tugas yang ada dapat diselesaikan tepat waktu
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c. melakukan MOU tentang kerjasama kemitraan antara Pemerintah dan

Masyarakat untuk membangun sarana dan prasarana pemuda

d. melaksanakan perbaikan sarana dan prasarana pemuda agar memenuhi

standar kebutuhan, keamanan dan standar konvensi/pelatihan tingkat

prasarana olahraga

c. Membuat sitim pemantauan dan evaluasi terpadu tentang kondisi

pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga
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d. Membagi tugas pekerjaan kepada bawahan sesuai dengan tugas dan

keahlian masing-masing

e. Melakukan studi banding ke daerah yang lebih maju/baik pelaksanaan

pemanfaatan sarana dan prasarana olahraga

Ps:s“ :

) e

0
P

pemberdayaan sarana dan prasarana pemuda dan olahraga

10. Kepala Bidang Pemuda

mempunyai tugas menyelenggarakan pekerjaan dan kegiatan penyediaan

dukungan pengembangan, pembinaan, penataan dan pengawasan pemuda.
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11. Kepala Seksi Pengembangan Organisasi dan Pembinaan Aktifitas

Pemuda

mempunyai tugas:

ngembangan organsasi dan

membagi tugas pada masing-masing bawahan sesuai dengan bidang tugas

masing-masing agar tugas yang ada dapat diselesaikan tepat waktu

C. penyusunan panduan pengembangan potensi kewirausahaan pemuda

d. melaksanakan pendataan dan publikasi pengusaha muda berprestasi
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e. pengkajian kebijakan dan peraturan yang dapat meningkatkan

pemberdayaan pemuda bidang ekonomi

f. pemberdayaan dan pendamping pengusaha muda kecil dan menengah,

koperasi pemuda.
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14. Kepala Bidang Olahra
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mempunyai tugas

a. menyelenggarakan pekerjaan dan Kkegiatan penyediaan dukungan

pengembangan, pembinaan, penataan dan pengawasan olahraga

52



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

b. Kepala Bidang Olahraga berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas.

15. Kepala Seksi Pengembangan Organisasi dan Olahraga Rekreasi

mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja seksi pengembangan organisasi dan olahraga

rekreasi.

b. Melaksanakan penyelenggaraan kegiatan peningkatan mutu organisasi

dan tenaga organisasi keolahragaan.
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c. Melaksanakan penyusunan perangkat pembinaan organisasi dan tenaga

Keolahragaan serta melaksanakan peningkatan kebugaran jasmani.

d. Melaksanakan pengelolaan dan pengembangan olahraga rekreasi,

olahraga tradisional.

k

AN

‘ﬁ\‘i\ﬁ\‘
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=.
>
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=

Melakukan kegiatan P atihan (TC) untuk atlit pelajar cacat guna
mengikuti / menghadapi kejuaraan event olahraga tingkat wilayah,

Nasional dan Internasional.
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f.

Pemantapan manajemen bagi organisasi olahraga penyandang cacat

dalam pengembangan kapasitas organisasi dalam pembinaan olahraga

cacat.

Evaluasi pelaksanaan Pe dan Latihan Olahraga Pelajar.

Melaksanakan Pengelolaan uji coba (try out) dan keikutsertaan
Nasional/Internasional bagi Atlit Pelajar yang tergabung dalam/mengikuti

Pendidikan dan Latihan Olahraga.
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20. Kepala Seksi Peningkatan Prestasi Olahraga Mahasiswa

mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana dan program Kkerja seksi pendidikan dan pelatihan

potensial dan

Menyusun standar se elakukan pengelolaan seleksi Atlit dan
pelatih Olahraga untuk mengikuti pemusatan Latihan Olahraga dan
Kompetisi  Olahraga  Yunior/Senior ~ Tingkat  Daerah/Nasional/

Internasional
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L £

Mengelola pemusatan latihan (Pelatda, Pelatnas);Melakukan Indentifikasi

data atlit Potensial dan berprestasi Cabang Olahraga Unggulan.

. Menyusun Tim Pengembangan, Pemberdayaan, Pemantauan dan Evaluasi

pemusatan Latihan Olahraga dan Kompetisi olahraga
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BAB V

HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN

Pada bab ini disajikan analisis dan pembahasan terhadap hasil hasil penelitian

tentang Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap K' a_Pegawai Melalui Pelatihan

diajukan kepada
responden olahraga provinsi
riau. Sebe terhadap kinerja
pegawai me ka terlebih dahulu

akan dianal den yang menjadi

menjadi sampel penelitian ini . ebut antara lain mencakup usia, jenis

kelamin, pendidikan, dan lama bekerja
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5.1.1 Usia

Didalam sebuah organisasi usia menjadi faktor yang diperhitungkan , karena
hal ini bisa mempengaruhi kinerja seseorang didalam suatu organisasi tersebut.
akin menurun pula kinerjanya.

Biasanya semakin tua usia seorang pegawai maka se

<>

LA\

LA I

usia 26-30 tahun

demikian dapat dilihat bahwa dari segi usia responden didominasi 31-40 tahun, hal

ini karena lamanya mereka untuk menjadi seorang PNS.
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5.1.2 Jenis Kelamin

Pada dasarnya tidak ada perbedaan kemampuan berdasarkan jenis kelamin
karena banyak hal yang dapat dilakukan oleh perempuan maupun laki-laki secara

bersamaan. Untuk melihat identitas umum responden berdasarkan jens kelamin

pegawai Kan S e iau dapat dilihat pada
tabel di
RSITAS ISLY
Q@NE' %‘5’@0
i lamin
Persentase
69,23%
=ik = 30,77%
= = 59 100%
Sumber : D han 202 : o
Berd el E pad i inijika dilihat dari
gender maka i K —% empuan dari total 91
responden yang ada. a ,23% untuk laki — laki
o, L]
dan 30,77% untuk i responden didominasioleh

jenis kelamin laki — laki.

5.1.3. Pendidikan

Pendidikan dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk mengukur tingkat
intelektual seseorang. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki maka semakin tinggi

pula tingkat intelektualnya. Berikut tabel tingkat pendidikan pada responden.
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Tabel 5.3

Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi Persentase
SLTA 27 29,67%
D-111 4 4,39%

65,93%

27 orang yang

dengan Pendidikan

Diploma | 2, S3). Dengan
persentase Diploma 111 dan
65,93% un dapat dilihat dari

responden te

5.1.4.

responden berdasarkan lama bekerja.

Tabel 5.4

Identitas Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Persentase
3,29%

Lama Bekerja Frekuensi

1-10 tahun 3
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11-20 tahun 60 65,93%

21-30 tahun 20 21,98%
31-40 tahun 8 8,79%
Total 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

‘o‘ lama bekerja

a terdiri dar 20 orang

mengaloka cgawai pa isi ke dalam penelitian ini
Penempatan Ke o stasi Akademis, 2)

Pengalaman

disebabkan oleh proses belajar.Pada‘d I prestasi akademis terdapat dua indicator
pengukuran, yaitu :1) Kesesuaian dengan latar belakang pendidikan , 2) Kesesuaian

dengan beban kerja
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Penjelasan tanggapan indicator-indicator dimensi prestasi akademis pada

pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau sebagai berikut :

1. Kesesuaian Dengan Latar Belakang Pendidikan

memiliki lat ng pendidikan tertent a akan terlihat prestasinya
pada seleksi i n k asil seleksi dapat
mempe ager orang yang
RSITAS ISL4p,
bersangkutan e@&\tﬁ' ur&@@ esponden mengenai
indicator S wai kantor dinas
kepemudaa: aga pr al
el 5.5
Tangg sp 'e.'_s'-és'_ i l?et}g'a Pendidikan
No N Res| Persentase
1 g ju ' 7,69%
2 | set EKAN R\j 43,95%
3 C RS 37,36%
4 Tidak Se 10,99%
5 Sangat -
h 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil
responden mengenai kesesuaian dengan latar belakang pendidikan pegawai mayoritas
menjawab sangat setuju sebanyak 7 orang (7,69%), yang menjawab setuju sebanyak

40 orang (43,95%). Mayoritas responden yang menjawab setuju yang artinya bahwa
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rata rata pegawai negri sipil kantor dinas kepemudaan dan olahraga provinsi riau
memiliki kesesuaian dengan latar belakang pendidikan. Sedangkan 34 orang dan 10
orang yang menyatakan cukup setuju dan tidak setuju alasan responden memilih

cukup karena ada sebagian pegawai yang penempatan nya tidak sesuai dengan latar

pegawai harus

dilakuka - ata o 1..dapat bertanggung

organisasi , beb : il apat mer atu keinginan pegawai
untuk meni = Janis ginkan kenyamanan dalam
pekerjaanny a tid F an dengan suatu

Tabel 5.6

Tanggapan Responden Kesesuaian Dengan Beban Kerja

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 7 7,69%
2 Setuju 46 50,55%
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3 Cukup Setuju 38 41,76%
4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%
Sumber : Data Olahan 2022

sangat set ebanyak 46 orang

(50,55%). yang didapatkan
sesuai den yang menyatakan
cukup setu ada pegawai yang

mendapatka

Menurut  Trijoko | aman  kerja adalah pengetahuan atau
keterampilan yang telah diketahui dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan
atau pekerjaan yang telah dilakukan selama beberapa waktu tertentu . Pada dimensi
pengalaman kerja terdapat dua indicator , yaitu : 1) Ketetapan masa kerja dengan

kenaikan , 2)Kesesuaian pengalaman dengan hasil kerja

65


https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengalaman-kerja/8687
https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-pengetahuan/31154

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Ketetapan Masa Kerja Dengan Kenaikan

Masa kerja merupakan lamanya seorang pegawai bekerja pada suatu
organisasi yang dimana lama bekerjanya seseorang, akan lebih berpengalaman dan
perusahaan tersebut dalam bi

bisa untuk memajuka dang ekonomi ataupun kinerja

Persentase
38,46%
49,45%

8,79%
3,29%

100%

responden mengenai ketetapan masa kerja dengan kenaikan, mayoritas menjawab
sangat setuju sebanyak 35 orang (38,46%), yang menjawab setuju sebanyak 45 orang
(49,45%). Mayoritas menjawab setuju karna masa kerja atau lama bekerja akan

mendapatkan kenaikan pada pegawai. Sedangkan 8 orang dan 3 orang yang
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menyatakan cukup setuju dan tidak setuju ,alasan responden memilih karena pegawai

yang sudah memiliki masa kerja yang lama tetapi tidak mendapatkan kenaikan.

Oleh karena itu, masa kerja yang dimiliki seorang pegawai akan membuat

pegawai memiliki pengalaman yang lebih sehingga dapat menunjang kenaikan pada

instansi.

%

buat lebih mudah

vl

memaham pegawai mampu

menyelesai dapun tanggapan

responden hasil kerja bagi

AL

Hasil Kerja

No Persentase
1 10,99%
2 49,45%
3 Cukup Setuj 39,56%
4 | Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.7 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil

responden mengenai kesesuaian dengan pengalaman hasil kerja, mayoritas menjawab
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sangat setuju sebanyak 10 orang (10,99%), mayoritas menjawab setuju sebanyak 45
orang (49,45%). Mayoritas responden yang menajawab setuju yang artinya terdapat
kesesuaian pengalaman pegawai dengan hasil kerja yang telah dilakukan pegawai.

Sedangkan 36 orang yang menyatakan cukup setuju dengn alasan responden memilih

bugar(sehat) i elakukan aktivitas

sehari-hari. Kese adala Ka, seseor : yadari kemampuan

1. Kondisi Fisik Sesuai dengan Pekerjaan

Kondisi fisik pegawai perlu diperhatikan oleh pihak instansi, karna hal
tersebut merupakan salah satu cara untuk menjamin agar pegawai dapat

melaksanakan pekerjaa tanpa mengalami gangguan. Dengan kondisi fisik yang sesuai
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dengan pekerjaan membuat pegawai mampu menghadapi ataupun menyelesasikan
suatu pekerjaan tanpa gangguan apapun.Adapun tanggapan responden mengenai
indicator kondisi fisik sesuai dengan pekerjaan bagi pegawai Kantor Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau sebagai berikut :

a i a jaan
No WAS | LA 5 Persentase
1 |San 32,97%
2 | Setu 60,44%
3 | Cuk 6,59%
4 | Tida — — -
5 | Sangat Ti _ | ! ;': -
Ju = "33 100%
a _—n
Sumber : D han 202
Berd 1 B j pe atas diketahui hasil
KANBAR N
responden m sesuai mayoritas menjawab
sangat setuju se 9 e ab setuju sebanyak 55
o L]
orang (60,44%). itas tuju karena pekerjaan yang
diberikan atau yang dilaku i den I fisik pegawai..dengan kesesuian

kondisi fisik akan membuat pegawal lebih baik dalam melakukan pekerjaan nya.
Sedangkan responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 6 orang (6,59%), alasan
responden menjawab karena ada sebagian pegawai yang kondisi fisik nya tidak sesuai

dengan pekerjaan yang diberikan.
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Oleh karena itu, untuk kondisi fisik sesuai dengan pekerjaan harus diterapkan
agar pegawai dapat lebih baik mengerjakan tugas dan tidak terjadinya kendala pada

instansi.

2. Kondisi Mental Sesuai Dengan Pekerjaan

Memiliki awai i sesuai dengan
pekerja T E% is an baik. Jika
RS LAy
kondisi t a@@a"( i i a%@b ruh terhadap kinerja
pegawai t a S apan responden
mengenai i I I pegawai Kantor
Dinas Kepe a ja Pr ‘Riau kut :
~ é|:.57_1,
T esp i n Pekerjaan
No nRe , ue Persentase
1 Sa K AN A 17,58%
2 Setu 48,35%
3 Cuku K, 29,67%
4 Tidak Se 4,39%
5 Sangat Tidak -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.9 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil
responden mengenai kondisi mental sesuai dengan pekerjaan, mayoritas responden

yang menjawab sangat setuju sebanyak 16 orang (17,58%), mayoritas responden
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yang menjawab setuju sebanyak 44 orang (48,35%). Mayoritas responden yang
menjawab sangat setuju kaarena pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kondisi
mental pegawai. Sedangkan 27 dan 4orang yang menyatakan cukup setuju dan tidak
setuju alasannya responden karena ada beberapa pegawai yang diberikan pekerjaan
tidak sesuai de i tal pe i ingga membuat suatu

pekerja

f :
6&@&%5“&1& §GSQM9W 0 arus dilakukan

karena un t dan pegawai dapat
lebih baik
E I &
5.3. a@an onc patan Kerja
%] \= Jawaban R
No aa TS Jumlah
Skor
O R '
1 | Pene " - 91
denga
pendidi
L
r - 317
2 | Penempatan k sual 8 |- |- 91
dengan beban Kkerj
saya dapatkan
Skor 35 | 184 | 114 |- |- 333
3 |Pengalaman vyang saya |35 |45 |8 3 |- 91
peroleh selama masa kerja
sangat mendukung proses
penempatam
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Skor 175180 |24 |6 |- 388
4 Penempatan kerja sesuai 10 |45 |36 |- |- 91
dengan pengalaman kerja
saya
Skor 50 | 180 | 108 | - - 338
5 - - 91
¥ A
!‘ 388
ry (o
r J
& 345
= 2.109
& '

responden variabel
Penempatan raga Provinsi Riau

dapat dilihat

=6x1x91 =546

Rata-rata = Skor maksimal — Skor minimal = 2.730 —546 =436,8 =437

Item 5
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Dan untuk mengetahui tingkat kategori rendah skala mengenai variabel Penempata

Kerja maka dapat ditentukan dibawah ini :

Sangat Baik =2.294 - 2.730
Baik =1.857 -2.294

)atan Kerja pada

Kantor Dinas K an Dan 3 ar 2.109 dan masuk

5.4. Analis

g pegawai dalam
menjalanka jaa elitian ini Kinerja

Pegawai diukur i g aitl pekerjaan, 2) Kualitas

diselesaikan oleh pegawai dalam k waktu yang telah ditentukan. Jika jumlah
pekerjaan yang dapat diselesaikan semakin banyak, maka semakin baikpula kinerja
yang dihasilkan. Pegawai yang berusaha dengan pekerjaan yang diberikan,

menunjukkan tanggung jawab yang sangat besar.. Pada dimensi kuantitas pekerjaan
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terdapat dua indicator , yaitu : 1) Pencapaian kuantitas pekerjaan, 2) Keefektifitasan

waktu.

Pencapaian

1. Pencapaian Kuantitas Pekerjaan

dan hasil a

ditentu

kuantitas kerj

pegawai n

kuantitas p

Riau adala

Re

No

Res

Sang

Setuju

Cukup

Tidak Setu

ol B W N

Sangat Tidak Se

Jumlah

itas kerja dilakukan d

a

ers
[TAS IS
O e 21

ra membandingkan target
i.standar yang telah

, Jika pencapaian

ang terjadi pada

e cator pencapaian
e Olahraga Provinsi
~ L ‘.12
i’F rjaan
, ue Persentase
K AN A 31,87%
62,64%
5,49%
L L]
91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdsarkan tabel 5.12 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil

responden mengenai pencapaian kuantitas pekerjaan, mayoritas responden yang

menjawab sangat setuju sebanyak 29 orang (31,87%),mayoritas menjawab setuju
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sebanyak 57 orang (62,64%). Alasan responden menjawab karena pegawai dapat
menacapai target atau hasil instansi yang ditentukan instansi dan berhasil melampaui
standar yang telah ditentukan. Sedangkan responden yang menjawab cukup setuju

sebanyak 5 orang (5,49%) alasan responden menjawab karena pegawai belum mampu

uuntuk mencapa nencapai target atau hasil

yang tele “‘\““ ..“
g untuk melihat

engukur Kkinerja
pegawai te arget instansi akan

tercapai.

indicator keefektifitasan waktu bagi™ pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.13
Tanggapan Responden Keefektifitasan Waktu

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase

1 | Sangat Setuju 13 14,29%

2 | Setuju 3 57,14%

3 | Cukup 21,98%

4 -

5 TAS | 6,59%
100%

Sumber :

Ber bel 5. j e tas diketahui hasil
responden tasan - yang menjawab
sangat setuju se a ng;_ '{1 29%) "uy etuju sebanyak 52
orang (67,14%). itas ne W nyak pegawai yang
dapat meny: i ekerj an g efektif sehingga
pekerjaan dapa di 5 @ée 0 sebanyak 20 dan 6
menjawab cuk nden karena banyak

o »

pegawai yang tida t

dengan perintah atasan.

gan cepat dan tepat sesuai

Oleh karena itu jika pegawal menggunakan waktu yang efektif untuk

menyelesaikan tugas maka tugas akan selesai dengan cepat sesuai dengan waktu yang

tentukan. Jika tugas yang diberikan tidak selesai pada waktu yang ditentukan maka

akan terjadi kendala pada instansi.
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5.4.2 Dimensi Kualitas Pekerjaan

Kualitas kerja mengacu pada kemampuan dan kualitas sumber daya manusia
itu sendiri dan pengetahuan yang dimilki manusia atau sumber daya manusia itu
sendiri. Sumber daya

ang berkualitas yang berpengatahuan luas sangat dicari bahkan

dipenuhi ol : : esua 103 7 pleh instansi. Pada

Kantor Dinas Ke : lahra : au alan kerja yang sangat

No Persentase

Sangat Setuju 8 8,79%
Setuju 57 62,64%
Cukup Setuju 26 28,57%

Kurang Setuju - -

Tidak Setuju - -

gl B W N P
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Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.14 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil

responden mengenai pencapaian kualitas pekerjaan. Responden yang menjawab

pekerjaan
cukup setuju se ak 26 or jawab karena ada
beberapa

pege
membuat k

ukan oleh pegawai

sehingga pekerjaan

Kualitas kerja menunjukkan kerapihan, ketelitian dan keterkaitan hasil kerja
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan. Mempertahankan kualitas pekerjaan
akan membuat kualitas kerja semakin baik dan dapat menghindari tingkat kesalahan

dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang dapat bermanfaat bagi kemajuan
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perusahaan. Adapun tanggapan responden mengenai indicator mempertahankan

kualitas pekerjaan bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi

Riau adalah sebagai berikut :

Tabel 5.15

10,98%
72,53%
16,48%
"'r _
—
» -
r
"‘", 100%

menjawab cukup setuju karena masih ada pegawai yang tidak mampu untuk
mempertahankan kualitas pekerjaan atau tidak mengerjakan pekerjaan dengan baik

dan dapat mempengaruhi kinerja pegawai tersebut.
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Oleh karena itu, pegawai perlu mempertahankan kualitas pekerrjaan nya agar
kualitas kerja pegawai tetap baik ataupu bisa semakin baik. Jika kualitas pegawai

semakin baik maka akan berdampak baik pada instansi.

5.4.3 Dimensi Tanggung Jawab

melakukan
sesuatu dan perbuatan
Pada di 1), anggung jawab

Tanggung ] alam  bekerja merupakan sik njukkan oleh seorang
pegawai terhadap apa Ya 3 ar 3ertanggung jawab atas

pekerjaan yang te i pimpinan, aka i ercayaan pimpinan dan

Tanggapan Responden Tanggung Jawab Dalam Pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 31 34,06%
2 Setuju 50 54,94%
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3 Cukup Setuju 10 10,98%

4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

menjawab 'S anys ; AYOrits onden yang mejawab
setuju karena .k egawai ye AWV erjaan yang telah
diberikan 1 dan de met _ edangkan responden
yang menja g . ,;. : _“-_ I an masih ada pegawai

yang lalai atau

2. Tanggung Jawab Dalam Pencapaian Target

Salah satu factor penentu sebagai tolak ukuran Kinerja pegawai adalah
pegawai dapat bertanggung jawab dalam meyelesaikan tugas yang dibebankan

instansi dengan tepat waktu. Dengan waktu yang dipergunakan seluruhnya untuk
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bekerja maka pekerjaan yang diberikan kepada pegawai telah optimal. Adapun
tanggapan responden mengenai indicator tanggung ajwab dalam pencapaian target

bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau adalah sebagai

berikut :

ersentase

21,98%

67,03%

10,99%

akan dicapai instansi. Sedangkan responden yang menjawab cukup setuju sebanyak
10 orang (10,99%) karena masih ada pegawai yang lalai terhadap tanggung jawab nya

terhadap target yang akan dicapai oleh instansi.
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Oleh karena itu , pegawai memilki tanggung jawab atas pencapaian target instansi
dengan bertanggung jawab menyelesaikan tugas ataupun pekerjaan sesua dengan
tuntutan waktu yang ditentukan. Jadi semua pegawai bertanggung jawab atas

kemajuan instansi.

system e jha 3 an, perintah dan
peraturan

Kerja, 2)

giatan atau prgora,

diselesaikan pada w ands A hatikan koordinasi lain

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 19 20,88%
2 Setuju 54 59,34%
3 Cukup Setuju 18 19,78%
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4 Tidak Setuju - -
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022

yang menjawab e seba %) alasan responden

menjawab

Oleh karena itu, saat waktu kerja setiap pegawai harusmemiliki sikap yang
displin, dan handphone, harus
lebih displin rja maka penilaian

Kinerja pegawa

dan tuntas, pegawai yang produk emiliki tanggung jawab dalam pekerjaan
ialah pegawai yanh memilki hasil kerja yang bagus dan tepat waktu sesuai dengan

apa yang diinginkan oleh Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.
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Guna mengetahu lebih lanjut pegawai telah berusaha memberikan yang
terbaik dalam melakukan dan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target

organisasi, maka dapat dilihat hasil tanggapan responden pada tabel berikut :

Tabel 5.19

ersentase
9,89%
59,34%
25,27%
5,49%

atas diketahui hasil

Responden yang

orang , alasan responden menjawab karena pegawai tidak dapat menyelesaikan target

instansi sesuai dengan target yang akan dicapai oleh instansi.

Oleh karena itu, penyelesaian target harus diterapkan kepada pegawai karena

pegawai bertanggung jawab atas tujuan yang akan dicapai oleh intansi jika target
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tercapai maka tujuan pun trecapai. jika target tidak dapat diselesaikan oleh pegawai

maka tujuan intansi akan terhambat atau terjadi kendala.

5.4.5 Dimensi Absensi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 16 17,58%
2 Setuju 42 56,15%
3 Cukup Setuju 28 30,77%
4 Tidak Setuju 5 5,49%
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5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%
Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.20 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil

setuju dan

karena ada p

Kinerja pega

2. Lembur

Pekerjaan yang menumpuk bahkan dikejar batas waktu harus segera selesai
atau deadline, biasanya mengharuskan pegawai untuk rela pulang telat dalam

melakukan pekerjaam lembur. Bekerja melebihi jam kerja ini dilakukan demi target
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yang harus secepatnya terselesaikan. Dengan adanya kerja lembur instansi juga harus
mengeluarkan gaji lembur yang lebih untuk pegawainya dan memberikan jaminan
kesehatan saat kerja lembur dilakukan. Adapun tanggapan responden mengenai

indicator lembur bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi

Riau adalah sebag

No
1
2 47,25%
3 38,46%
4 9,89%
5 -
100%
Sumber : Da
ataan diketahui hasil
responden meng ng.1 enjawab sangat setuju
sebanyak 4 orang ( b setuju sebanyak 43 orang
(47,25%). Responden yang njawe arena pegawai melakukan lembur

untuk menyelesaikan pekerjaan hingga selesai tepat waktu. Sedangkan responden
yang menjawab cukup setuju dan tidak setuju sebanyak 35 orang dan 9 orang,
responden yang menjawb karena ada pegawai yang tidak melakukan lembur untuk

menyelesaikan pekerjaan nya dan mengundur waktu penyeleseaian.
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Oleh karena itu, lembur dapat diterapkan sesuai dengan keputusan intansi,
dengan adanya konfirmasi yang jelas dari instansi dan upah yang sudah didiskusikan
dengan pegawai kerja lembur akan berjalan dengan baik dan dengan sistem yang

yang baik pula kerja lembur akan terlaksana tanpa ada kendala dan di instansi ini

pegawai tidak terpaksa 3 ja_lemb are da diskusi terlebihdahulu

5.5.
No Jumlah
Skor
1 91
388
2 91
339
3 | Pencapaian kualitas ha 91
kerja saya dalam melakukan
pekerjaan  sesuai  dengan
target perusahaan
Skor 40 | 228 |78 |- - 346
4 Saya menyelesaikan | 10 | 66 15 |- - 91
pekerjaan dengan tuntas dan
memadai sehingga memiliki
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kualitas yang dapat
diandalkan
Skor 50 (264 |45 |- - 359
5 Saya bisa bertanggung jawab | 31 | 50 10 |- - 91
atas pekerjaan yang telah
diberikan
- 385
- b e
6 -v% dl . 92
N
y g = 374
e Fid» | 2
7 3 3 : w 91
o>
365
8 91
340
9 91
342
10 91
lembur jika pe
selesai
Skor 105 | 18 | - 315
JUMLAH 3.555

Sumber : Data Olahan 2022
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Berdasarkan tabel 5.22 mengenai rekapitulasi tanggapan responden variabel
Kinerja Pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau dapat dilihat

nilai tertinggi dan terendah sebagai berikut :

Nilai Maksimal

engenai variabel

Sangat Baik
Baik
Cukup Baik
Tidak Baik

pada Kantor Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi Riau sebesar 3.555 dan

masuk dalam kategori Baik yaitu = 3.094 — 3822
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5.6. Analisis Deskriptif VVariabel Pelatihan K erja

5.6.1 Dimensi Kemampuan

Robbin (2004:45) menyatakan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas individual

untuk mengerjakan b gai fungsi dalam suatu_perkerjaan selanjutnya dikatakan

ja pegawai dalam

standar dan

No Jawaban Responde Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 24 26,37%

2 Setuju 58 63,74%
3 Cukup Setuju 9 9,89%

4 Tidak Setuju - -

5 Sangat Tidak Setuju - -
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Jumlah

91

100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.23 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil

responden mengenai penyelesaian target. Responden yang menjawab sangat setuju

mampu meningkatkan target instansi serta dapat memiliki kKinerja yang baik. Adapun

tanggapan responden mengenai indicator meningkatkan target bagi pegawai Kantor

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.24

Tanggapan Responden Dalam Meningkatkan Target

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 11 12,09%
2 Setuju 57,14%
3 l 27,47%

<<
4 Jak ,29%
-
5 Sa

Sumber :

Berdasarl b e g tas diketahui hasil
responden me eningkatkan target. R - enjawab sangat setuju
sebanyak 11 ora 2 r _': ondé H'_ > sebanyak 52 orang
(57,14%) ' Kar : b di - K bisa meningkatkan

target instansi sehingg 3 ar apat meningkatkan kualitas

3. Mengatasi Masalah

Masalah seringkali terjadi di tempat kerja tanpa terduga. Pada saat yang sama,
pegawai diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang ada. Kemampuan untuk

menyelesaikan masalah bukan hanya untuk mendapatkan solusi dari permasalahan
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yang ada. Melainkan juga kemampuan tersebut dapat menjadikan pegawai mampu
meminimalisir resiko yang terjadi. Adapun tanggapan responden mengenai indicator
mengatasi masalah bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi

Riau adalah sebagai berikut :

N %ﬁm I‘SLﬁl}% rsentase
1 t u 9,89%
2 4 46,15%
3 34,06%
4 — — 9,89%
5 J: | = -
> 1 - 100%
Sumber : D han 202 J
Berda I 1 a an diatas diketahui
_ KANBA _
hasil respond ‘dal den yang menjawab
sangat setuju se ‘% )| jawab setuju sebanyak
42 orang (46,15%). ju karena banyak pegawai yang
mampu mengatasi masa jadi ra sesama pegawai. Sedangkan

responden yang menjawab cukup setuju dan tidak setuju sebanyak 31 dan 9 orang,
alasan responden menjawab karena banyak pegawai yang belum mampu mengatasi

masalah antar pegawai sehingga membuat pekerjaan terhambat.
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Oleh karena itu pegawai harus mampu mengatasi msalah yang terjadi antar
pegawai atau masalah dengan atasan agar tidak ada kendala pada pekerjaan yang

akan dilakukan dan dapat menjalin kerja sama yang baik pula. Jika terjadi masalah

antar pegawai dan tidak bisa terselesaikan maka akan berdampak pada instansi dan

indicator meningkatkan komunikasi dalam pencapaian target bagi pegawai Kantor

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau adalah sebagai berikut :
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Tabel 5.26
Tanggapan Responden Dalam Meningkatkan Komunikasi

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 12 13,19%
2 Setuju 54 59,34%

3 27,471%

4 -

5 R
100%

tanggapan  re g : : g responden yang
menjawab S
setuju seb.

banyak pega

|/ALNE

s

3
D
=}
‘S
s
QD
(@n
-~
QD
=
(¢»)
=
<*
(¢»)
3
O
c
=
=
o
>
—=h
%
QD
oD
~—+
QD
=
QD

menciptakan komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan dan sesame
pegawai sehingga terjadi hubungan kerja yang selaras . Dengan adanya komunikasi
yang baik akan mempunyai potensi yang tinggi dibidang pekerjaan mereka masing-

masing sehingga tujuan intansi akan tercapai dengan hasil yang maksimal.
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2. Mengembangkan Bakat

Pelatihan karyawan dilakukan dengan tujuan agar para karyawan memiliki
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang

mereka lakukan. mengikuti program pelatihan kemampuan pegawai akan bertambah

secara bertah i embang erus terasah
akan | baru. Adapun
tanggapa Wﬂ&l&tﬁ bagi pegawai
AN (7
Kantor Di d a ebagai berikut:
n an Bakat
No a on ~ Persentase
1 o i 3 = 25,27%
2 etuj g \ = = 52,75%
3 ju , 14,29%
i 0,
4 tuju s | 7 7,69%
5 A -
100%
Sumber : Data Olahan < ®»
Berdasarkan tab rnyataan diatas diketahui hasil
responden mengenai pelatihan gembangkan bakat, responden yang

menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang (25,27%) dan responden yang menjawab
setuju sebanyak 48 orang (52,75%). Alasan responden menjawab setuju karena
banyak pegawai yang kemampuan dan pengetahuan nya meningkat setelah mengikuti

pelatihan sehingga pekerjaan yang pegawai lakukan lebih mudah dikerjakan.
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Responden yang berjumlah 13 orang dan 7 orang menjawab cukup setuju dan tidak
setuju, alasan responden menjawab cukup setuju karena setelah mengikuti pelatihan
masih ada beberapa pegawai yang bakat ataupun kemampuan nya tidak meningkat.

Oleh karena itu pelatihan harus dilakukan untuk pegawai karena pelatihan

mengemb an pega . : ‘ an; keterampilan yang
dimiliki, se

mengenai in

)
\ & \o) )
(@]
«Q
QD
o
QD
>
-
D
wn
o)
o
>
o
D
>

s B
s

dan Olahraga

ng Pekerjaan

No Persentase
1 14,29%
2 Setuju 54.95%
3 Cukup Setuju 23 25,27%
4 Tidak Setuju 5 5,49%

5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022
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Berdasarkan tabel 5.26 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil
tanggapan responden mengenai pelatihan mendukung pekerjaan. Mayoritas

responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (14,29%) dan mayoritas

responden yang menjawab setuju sebanyak 50 orang (54,95%). Alasan responden

responde

pegawai yang.s 0 ng pekerjaan pegawai

tersebut.
Oleh ke ; - mengetahui : uti pegawai, jika
pelatihan sesual ya iikuti oleh peserta pelatih: 1 ﬁ ndukung pekerjaan

dan memuda

pekerjaan yang diberikan kepadanya.Pada dimensi ini terdapat empat indicator,

yaitu : 1) Instruktur, 2) Materi pelatihan, 3) Metode pelatihan, 4) Fasilittas Pelatihan
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1. Instruktur

Instruktur pelatihan adalah orang yang ditunjuk untuk menyajikan materi
pelatihan atau mengajarkan hal hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan atau

mengembangkan keahlian dan keterampilan pegawai serta sikap kerja pegawai.

pekerjaan bag ai Ka as ga Provinsi Riau

sebagai ber

No Persentase
1 35,16%
2 64,83%
3 -

4 _
5 -
100%

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan 5.27 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil
tanggapan responden mengenai penggunaan instruktur. Responden yang menjawab

sangat setuju sebanyak 32 orang (35,16%) dan responden yang menjawab setuju
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sebanyak 59 orang (64,83%). Alasan responden menjawab setuju karena banyak
pegawai yang membutuhkan instruktur dalam pelatihan yang berguna untuk

memudahkan pegawai saat mengikuti proses pelatiham.

Oleh karena itu penggunaan instruktur perlu diterapkan karena berguna untuk

ouah training atau
dapat membantu
yang berkualitas,

i. Adapun

ateri Pelatihan

No Jawaban F 3 ; i Persentase
1 Sangat Setuju 8,79%

2 Setuju 52 57,14%
3 Cukup Setuju 29 31,87%
4 Tldak Setuju 2 2,19%

5 Sangat Tidak Setuju - -
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Jumlah 91 100%
Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel 5.28 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui dari

hasil responden mengenai materi pelatihan, mayoritas responden yang menjawab

penyelengga

dilakukan de

menjalankan tugas dan pekerjaannya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu perlu
dipilih suatu metode pelatihan kerja pegawai yang tepat sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan dan kondisi serta kemampuan pegawai. Metode pelatihan yaitu suatu cara

yang ditetapkan dalam rangka mendidik atau mengajarkan membimbing memberikan
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petunjuk kepada para peserta pelatihan kerja terkait dengan suatu keahlian dan
keterampilan tertentu. Adapun tanggapan responden mengenai indicator metode
pelatihan sesuai dengan pekerjaan bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan

Olahraga Provinsi Riau

No Wﬁs | Mﬂ ersentase

etuj 13,19%

52,75%

29,67%

4,39%

ol B~ W N

| o 100%

Sumber : D h 02

Berd iatas diketahui dari

| B ] a
| SKANBAR | |
hasil responde elatihan njawab sangat setuju

sebbanyak 12 o n ju sebanyak 48 orang
o, L]

(52,75%). Alasan pelatihan yang diberikan

kepada pegawai sesuai utuh an dan kondisi serta kemampuan

pegawai.Sedangkan responden yang menjawab cukup setuju dan tidak setuju
sebanyak 27 orang dan 4 orang alasan responden menjawab karena pegawai kurang

memahami metode pelatihan yang diberikan pihak pelaksana pelatihan.
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Oleh karena itu, metode pelathan kerja yang dipilih juga cukup menentukan
pencapaian sasaran pelatihan yaitu meningkatkan dan mengembangkan keahlian,
keterampilan serta sikap kerja karyawan. Penerapan metode pelaatihan yang tepat

selain dapat memotivasi para peserta pelatihan juga akan lebih menjamin tercapainya

tujuan kegiatan pe

\0’

Ke

untuk me

program p

= & 5 B
5

“\\f\@l\
o

Olaharaga
peserta pela
sesuai deng

Provinsi Ria

No Persentase

1 7,69%
2 Setuju et 60,44%
3 Cukup Setuju 27 29,67%
4 Tidak Setuju 2 2,19%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022
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Berdasarkan tabel 5.30 menunjukkan bahwa pernyataan diatas hasil tanggapan
responden mengenai pelatihan dalam fasilitas pelatihan. Responden yang menjawab

sangat setuju sebanyak 7 orang (7,69%), responden yang menjawab setuju sebanyak

55 orang (60,44%) alasan responden menjawab karena fasilitas disediakan dna

Pengukuran produktivitas kerja pada dasarnya digunakan untuk mengetahui
sejauhmana tingkat efisiensi dan efektifitas tenaga kerja dalam menghasilkan suatu
hasil kerja dalam sebuah organisasi. Maka Semakin produktif tenaga kerja maka hasil

pekerjaan nya akan terlihat baik dan dpat meningkatkan produktivitas. Adapun
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tanggapan responden mengenai indicator meningkatkan produktivitas sesuai dengan

pekerjaan bagi pegawai Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau :

Tabel 5.33

Tanggapan Responden Dalam Meningkatkan Produktivitas

Persentase

)
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\
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3
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QD
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2,
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[

N
o
[<5}
-

bekerja mengakibatkan hasil pekerjaan menjadi tidak terlihat baik dan tidak dapat
meningkatkan produktivitas pegawai tersebut. Dan responden yang menjawab tidak

setuju dan sangat tidak setuju sebanyak 7 orang dan 3 orang.
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Oleh karena itu pegawai harus meningkatkan produktivitas kerjanya, karena
pegawai yang bekerja keras dan memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan
memberikan dampak positif bagi instansi untuk mencapai targetnya. Sebaliknya, jika

pegawai tidak bekerja keras dan produktivitas kerjanya menurun, maka akan

membuat instansi

wawasan e 3 3 : ' sional dalam bidang

pekerjaann lenjadi leb fe al bere serta semakin efektif

dan efisien dals - uai de _H_“ asing-masing. Adapun
tanggapan

pekerjaan bagi pegawa s Ke dan Olahraga Provinsi Riau

No Persentase
1 Sangat Setu 14,28%
2 Setuju 47,25%
3 Cukup Setuju | 30 32,97%
4 Tidak Setuju 5 5,49%
5 Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 91 100%

Sumber : Data Olahan 2022
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Berdasarkan tabel 5.32 menunjukkan bahwa pernyataan diatas diketahui hasil
tanggapan responden mengenai pelatihan dalam kualitas tenaga kerja. Responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang (14,28%) dan responden yang

menjawab setuju sebanyak 43 orang (48,35%) alasan responden menjawab yaitu

neningkat dan berdampak

m““‘ .9 ju sebanyak 30

pekerjaan karena mereka sudah memahami pekerjaan yang harus dilakukan sehingga
kinerja yang dihasilkan sesuai harapan instansi. Adapun tanggapan responden
mengenai indicator memahami pekerjaan sesuai dengan pekerjaan bagi pegawai

Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau
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Tabel 5.35

Tanggapan Responden Dalam Memahami Pekerjaan

No Jawaban Responden Frekuensi Persentase
1 Sangat Setuju 9 9,89%
2 Setuju 43 47,25%
3 34,06%
4
5

tanggapan
yang menjé
menjawab U SE ) (¢ , : a dalah pelatihan yang

diikuti pese ' aha aan pec m dan sesuai dengan
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Tabel 5.36
5.7. Rekapitulasi Tanggapan Responden Variabel Pelatihan Kerja

Jawaban Responden
No Pernyataan SS S CS | TS | STS | Jumlah
Skor
1 91
d
- 379
o
2 r 91
o
- 344
3 91
324
91
351
Program pelatihan dapa - 91
mengembangkan  bakat
saya dalam menghadapi
tugas dalam suatu
organisasi
Skor 113 1192 |39 14 - 358
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6 Program pelatihan dapat | 13 | 50 23 5 91
mendukung pekerjaan
saya
Skor 65 |[200 |69 10 344
7 Saya lebih mudah | 32 |59 - - 91
mengikuti pelatihan
396
8 91
339
9 91
341
10 91
340
11 Program pe 91
meningkatkan
produktivitas kerja
Skor 84 14 329
12 Program pelatihan dapat | 13 | 43 30 5 91
meningkatkan kualitas
tenaga kerja saya
Skor 65 | 172 |90 10 337
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13 Program pelatihan | 9 43 31 8 - 91
membuat saya lebih cepat
atau mudah dalam

memahami suatu
pekerjaan  yang telah
diberikan
326
D 4.508

—

30

-

“
¢ § ----- i reka j ta esponden variabel

Pelatihan raga Provinsi Riau

c"\\\\\\ 2 2 s

N
g “

dapat diliha

Nilai Maks

Nilai Minim

Rata — rata =

Sangat Baik = 4.967 - 5915
Baik =4.021 - 4.967
Cukup Baik =3.075- 4.021
Tidak Baik =2.129 -3.075

Sangat Tidak Baik  =1.183 - 2.129
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui hasil skor variabel Pelatihan Kerja
pada Kantor Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi Riau sebesar 4.508 dan

masuk dalam kategori Baik yaitu = 4.021 — 4967

5.8. Evaluasi Model

yang guna (PLS) adalah

model persa ira ang be gl ‘variance. PLS tidak
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Gambar 5.1
PLS algorithma

aF,
Se=
e

ator reflektif dapat

nya. Indicator indivitu

Tabel 5.37

Outer Loading

Penempatan Kerja
Indikator (X1) Kinerja Pegawai (Y) | Pelatihan Kerja (2)
PK1 0.731
PK2 0.777
PK3 0.868
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Sumber : Data

Pengujian v

antara skor item dengan s

menunjukkan adanya perubahan pada
indicator lain pada konstruk lain berubah atau dikeluarkan dari model. Jadi dapat

disimpulkan bahwa dari semua konstruk penempatan kerja, kinerja pegawai dan

t

an dengan indicator refleksi

u indicator dalam suatu konstruk jika

PK4 0.812

PK5 0.776

PK6 0.806

KP1 0.717

KP10 0.743

KP2 0.639

KP3 0.737

KP4

KP5

K )

K AN

PL 0.752
PL1 0.616
PL1 0.689
PL1 0.618
PL13 = = 0.617
PL2 = | | &= 0.658
PL3 J=Ae | S 0.802
PL4 =5 H I = 0.719
PL5 0.710
PL6 0.720
PL7 0.804
PL8 0.720
PL9 - 0.747

enggunakan korelasi

pelatihan kerja memiliki data yang valid dan memiliki nilai diatas 0,50.
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

b) Dicriminant Validity ( Uji Valiitas menggunakan AVE)

Discriminant validity diukur dengan membandingkan nilai square root of

average variance ex (AVE) setiap konstru an korelasi antara konstruk
dengan ko I i u VE setiap kontruk
lebih b S lainnya dalam

TAS IS
model m Qg@&!ﬁ‘?r‘s i M%ﬁ?@@

 (Cross Load
Indikator ( a | Ki erja P latihan Kerja (2)
PK1 1 Yot ||\ L 0.282
PK2 7' | 0.331
PK3 868 | 0.486
PK4 ' r 0.414
PK5 TN 0.246
PK6 0.384
KP1 ; 0.668
KP10 6 - 0.715
KP2 0.527
KP3 0.2 0.647
KP4 0.400 731 0.639
KP5 0.354 0.624 0.549
KP6 0.339 0.694 0.620
KP7 0.278 0.702 0.614
KP8 0.394 0.727 0.607
KP9 0.361 0.805 0.753
PL1 0.488 0.701 0.752
PL10 0.238 0.576 0.616
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PL11 0.311 0.554 0.689
PL12 0.210 0.461 0.618
PL13 0.262 0.424 0.617
PL2 0.294 0.594 0.658
PL3 0.423 0.709 0.802
PL4 0.400 0.670 0.719

0.710

]

S,
!

4

0.720

0.804

0.720

0.747

engan melihat nilai

rankan diatas 0,50.

Berikut ini a lai AVE pada tabel
berikut :

Variabel Average Variance Extracted (AVE)

Penempatan Kerja (X1) 0.509
Kinerja Pegawai () 0.502
Pelatihan Kerja (2) 0.633

Sumber : Data Olahan SmartPLS 3.0 2022
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Berdasarkan tabel memberikan nilai AVE diatas 0,50 untuk semua konstruk.
Variable penempatan kerja memiliki AVE 0,509 ,kinerja pegawai memiliki AVE
0,502 dan ntuk variable pelatihan kerja memiliki AVE 0,633. Jadi dapat disimpulkan

semua konstruk variable kinerja pegawai,pelatinan kerja dan penempatan Kkerja

memiliki AVE ing : nstr i nilai diats >0,5. Lebih

ance Extracted (AVE)
a a o

Vari
a

verage

Uji realibilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indicator dari variable atau konstruk. Suatu alat ukut atau instrument yang berupa
kuesioner dikatakan dapat memberikan hasil ukur yang stabil atau konstan, bila alat

ukur tersebut dapat diandalkan atau reliebel. Oleh sebab itu perlu dilakukan uji
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reliabilitas. Suatu kuesioner dikatakan reliable atau handal bila jawaban seorang
terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas
dilakukan dengan metode internal consistency. Reliabilitas instrument penelitian

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan composite reliability. Suatu konstruk

0 (Nunnaly, 1996 dalam

SNt “

dikatakan reliabe

<>

n\“‘é

753

ANUL N an

e reliability ( uji

reliabilitas ) kerja dengan nilai

(0,892) , kerja dengan nilai
( 0,866). Jadi d k memiliki tingkat uji
reliabilitas yang t omposite reliability dari

sebagai berikut:
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Grafik 5.2

Composite Reliability

Composite Reliability

o9

o8

Composite Reliability

menggunaka i B Sua ‘ takan reliabel atau

memenuhi croa : apa : ai cronk : a > 0,7 (I Ghozali,

Variabel >ronbach's Alpha
Penempatan Kerja (X1) 0.892
Kinerja Pegawai (Y) 0.917
Pelatihan Kerja (2) 0.884

Sumber: Data Olahan SmartPLS 3.0 2022

Berdasarkan sajian data diatas pada tabel , dapat dilihat bahwa nilai cronbach

alpha dari masing masing variabel penelitian > 0,7. Dengan demikian hasil ini dapat
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menunjukkan bahwa masing masing variabel penelitian telah memenuhi persyaratan
nilai cronbach alpha, sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan variabel

memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.

3. Uji Asumsi Klasik ( Uji Multikolinearitas)

ini adalah uji
multiko bahwa apabila
dalam sebusa 3 ada inte ritas antar variabale
ungan yang kuat

antara satu varie as dan va s s alam model structural

Variabel :

PK1 . dak Terjadi Multikolineritas
PK2 :

PK3 dak Terjadi Multikolineritas
PK4 2.231 Tidak Terjadi Multikolineritas
PK5 2.131 Tidak Terjadi Multikolineritas
PK6 2.117 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP1 1.976 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP10 1.964 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP2 1.647 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP3 1.944 Tidak Terjadi Multikolineritas
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KP4 2.192 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP5 1.519 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP6 2.039 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP7 1.726 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP8 2.008 Tidak Terjadi Multikolineritas
KP9 2.682 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL1 2.282 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL10 2.000 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL11 2.361 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL12 2.106 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL13 2.048 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL2 1.656 Tidak ‘Terjadi Multikolineritas
PL3 2.888 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL4 2052 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL5 2.558 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL6 2.010 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL7 2.614 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL8 2.349 Tidak Terjadi Multikolineritas
PL9 o553 Tidak Terjadi Multikolineritas

Sumber : Data Olahan SMART PLS 3.0

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari keseluruhan indicator tidak
terdapat adanya multikolinearitas skarena ‘memiliki nilai VIF < 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa keseluruhan konstruk tidak terjadi multikoliniearitas antara

variabel penempatan kerja, kinerja pegawi, pelatihan kerja.

5.8.2. Analisis Inner Model

Penilaian model structural dengan PLS dimulai dengan melihar R square
untuk setiap variable laten endogen yaitu pada variable Kinerja pegawai ada prestasi
akadaemis, pengalaman kerja , kesehatan fisik dan mental dan variable pelatihan

kerja yaitu kemampuan, pengetahuan,proses pelatihan dan tujuan pelatihan.
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Tabel 5.43

R square
Variabel R Square
Kinerja Pegawai (Y) 0.813

Pelatihan Kerja (2) 0.215

(Hair et i : « atan kerja yang
diintervensi pe | Jala ' s al adalah sebesar 0,81
atau 81% I3 o dipe : dak diteliti dalam
penelitian ini.dan pelatihan kerja sebesar 0, ; b.sedangkan 79% lagi

dipengaruh

ini dilakukan metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrap juga
dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian.
Parameter signifikansi yang diestimasi memberikan informasi yang sangat berguna

mengenai hubungan antara variabel variabel penelitian. Hasil pengujian dengan
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bootstrapping dari analisis PLS dapat dilihat pada output result for inner weight yang

disajikan pada gambar model structural.

Tabel 5.44

Uji Hipotesis Berdasarkan Path Coeffcientsi

P Values
0.007
0.000
Pelatihan : ) =
(2) -> Ki A 3 0.000

1. Pengaruh Penempatan Kerje erhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan
koefisien jalur = 2.690 dan P — Values = 0,007 (< 0,05). Artinya, adanya
pengaruh penempatan Kkerja terhadap Kinerja pegawai adalah positif

signifikan.
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2. Pengaruh Penempatan Kerja (X) terhadap Pelatihan Kerja (Z) dengan
koefisien jalur = 6.218 dan P - Values = 0,000 (< 0,05). Artinya , adanya

pengaruh penempatan kerja terhadap pelatihan kerja adalah positif signifikan.

3. Pengaruh Pelatihan kerja (Z) terhadap Kinerja pegawai (Y) dengan koefisien
a , adanya pengaruh
5.8.4.

k mediasi. Yaitu
hubungan eksoc e abel penghubung.
Dengan kata lain, peng iabel eksogen te el‘endogen bisa secara
langsung tetapi.jug _' ii variabel | : mengetahui seberapa
jauh variabel Pelati E ) : atan kerja terhadap
Kinera pega

T Statistics P

Variabel (|O/STDEV]) | Values

Penempatan Kerja
(X1) -> Pelatihan
Kerja (Z) ->
Kinerja Pegawai

()

6.188 | 0.000

Sumber : Data Olahan SMART PLS 3.0
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Dari tabel 5.45 diatas dapat diketahui bahwa terdapat Pengaruh Penempatan
Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalui Pelatihan Kerja (Z) sebagai variabel
intervening dengan koefisien jalur = 6.188 dan P — Values = 0.000 (< 0,05). Arinya ,

adanya pengaruh Penempatan Kerja (X) terhadap Kinerja Pegawai (Y) melalu

terhadap : awai pada K g dan Olahraga Provinsi
Riau. Respone am p n ini adals asarkan hasil analisis
menunjukka terhadap kinerja
pegawai de ni juga dibuktikan
dengan nilai dari 0,05. Hal ini

berarti Penempata 0€ i inerja Pegawai pada

yang bersangkutan merupakan hal yang sangat penting untk menghasilkan kinerja
yang diinginkan. Dengan kesesuaian pengetahuan seorang pegawai dapat
melaksanakan tugas an pekerjannya dengan mudah. Pegawai akn mambutuhkan

waktu yang relativesingkat untuk mempelajari tugas tugas yang menjadi tanggung
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jawabnya , sehingga akan mengurangi waktu dalam pelaksanaan pelatihan dan
orientasi terhadap upaya peningkatan produktifitas kerja, dan biaya pelatihan dapat
lebih efisien terhadap kesesuaian keterampilan juga merupakan persyaratan

penempatan kerja yang sangat penting, karena dengan keterampilan yang dimiliki

Menurut Ardhana dkk “penempatan adalah suatu proses pemberian tugas dan
pekerjaan kepada karyawan yang lulus seleksi untuk dilaksanakan secara continiue
dan wewenang serta tanggung jawab yang melekat-sebesar porsi.dan komposisi yang
ditetapkan' serta mampu mempertanggungjawabkan segala resiko yang mungkin

terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang dan tanggung jawab tersebut.

Pada variabel penempatan memiliki indicator tertinggi yaitu pengalaman yang
diperoleh selama msa kerja sangat mendukung penempatan, dalam hal ini pegawai
memiliki pekerjaan sebelum kerja pada intansi. Pekerjaan yang sebelumnya pegawai
lakukan membuat pegawai mendapat pengalaman atau kemampuan yang bisa
dijadikan kelebihan untuk ‘bekerja ' ditempat baru.Oleh karena hal itu, perlu
pengalaman kerja dalam mendukung proses penempatan kerja pegawai agar pegawal
dapat melakukan pekerjaan dengan baik dan memiliki Kinerja yang bagus pula dalam

menyelesaikan pekerjaan.

Dan indicator terendah yaitu peempatan kerja sesuai dengan latar belakag
pendidikan, dalam hal ini pegawai pada instansi masih banyak yang memiliki ketidak
sesuaian penempatan dengan latar belakang pendidikan. Pada instansi olahraga ini
masih banyak pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan tidak pada bidang

olahraga tapi memiliki pendidikan pada bidang lain. Karena perbedaan latar belakang
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pendidikan terhadap penempatan yang dilakukan membuat pegawai terkendala dalam
melakukan pekerjaan karena kurangnya pengetahuan dalam menyelesaikan pekerjaan

yang telah diberikan sehingga tidak tercapainya tujuan pada suatu instansi.

Hasil penelitian_ini juga sejalan dengan hasil_penelitian yang dikemukakan

pegawai. Ha kung a ol .)’ i Salwia efendy
(2017) ,

berpengaru

b. Pen

keahlian yang dimiliki

Pelatihan dan penempatan memiliki pengaruh yang kuat dalam meningkatkan
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Pelatihan yang dilakukan dengan benar

akan mambantu karyawan meningkatkan kemampuan, penempatan karyawan yang

129



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

cocok sesuai dengan kemampuan yang dimiliki akan membuat produksi dalam suatu
perusahaan berjalan dengan lancar, dengan adanya pelatihan dan penempatan yang

benar akan berdampak baik pada kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penempatan kerja terhadap pelatihan

ga dibuktikan

Penempatan ke rper ‘ 1 ) pelatihan kerja pada

Kantor Di

kerja pada PT. Sinar Effendi ukan berdasarkan tindak lanjut dari hasil

evaluasi penilaian kinerja dan pelatihan karyawan.
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c. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau . berdasarkan

hasil analisis menunjukkann variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap

pegawai dalam memahami ataupun gerti terhadap hal hal yang dijelaskan pada
program pelatihan karena pelatihan yang diikuti pegawai berpengaruh terhadap

kualitas kerja pegawai tersebut.
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Adapun indicator terendah yaitu pegawai mampu mengatasi masalah antara
sesame pegawai. Permasalahan yang terjadi antara pegawai biasanya terdapat
perbendaan pendapat yang sulit diterima olah masing masing pegawai, dan karena
memiliki lulusan pendidikan yang berbeda membuat pola pikir yang berbeda juga

dan mengakibatkan terjadinyapermasalahan.

Hasil pengujian selaras dengan pendapat Sumarsono (2003) juga
menyebutkan bahwa kualitas: pegawai/karyawan ;yang terus meningkat merupakan
aspek penting.yang harus dijaga dan dipelihara oleh instansi sehubungan dengan
keinginan instansi tersebut agar tidak mengalami kemunduran. Oleh karena itu, dalam
proses perekrutan pegawi/karyawan baru harus memilih tenaga kerja dengan kualitas
yang memadali, di samping berupaya meningkatkan kemampuan yang sudah lama.
Dengan melakukan pelatinan bagi para pegawai pada suatu instansi pemerintahan
akan dapat diperoleh berbagai manfaat bagi pihak pimpinan dan karyawannya dalam
pengambilan keputusan. Dengan. demikian tusaba peningkatan produktivitas dan
kinerja pegawal dapat dicapai tanpa menambah jumlah dari pegawai tetapi cukup

dengan pembinaan, pengembangan dan pelatihan sumber daya manusia.

Hasil penelitian® ini. sejalan dengan hasil' penelitian yang dikemukan
Muh.Taufik (2018) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Pegawai
Balai Diklat Keagamaan Kota Makasar “ yang menyimpulkan bahwa variabel
pelatihan berpengaruh secara positif terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti bahwa
peningkatan pelatihnan maka akan menyebabkan peningkatan terhadap kinerja

pegawai. Hal ini didukung pula olen Dahmiri dkk (2014), Ajimat dan Ahmad
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Maolana (2020), Rio Vicky Bolung dkk (2018) yang menyatakan bahwa pelatihan

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.

d. Pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui

Pelatihan Kerja sebagai variabel intervening

Penelitian ini.untuk mengetahui Pengaruh Penempatan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai melalui Pelatihan Kerja sebafai Variabel Intervening pada Kantor Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau . berdasarkan. hasil analisis menunjukkann
variabel pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
T statistic sebesar 6.188 (>2.035). hal ini juga dibuktikan dengan nilai signifikansi ( P
values ) sebesar 0.000 lebih kecil dari- 0.05. hal ini berarti Penempatan Kerja
berpengaruh signifikansi terhadap Kinerja Pegawai melalui Pelatihan Kerja sebagai

Variabel Intervening pada Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau.

Menurut Jewell (1998:207) kinerja merupakan faktor terpenting dalam
perusahaan, jika ~karyawan tidak ' melakukan pekerjaanya dengan baik maka
perusahaan ter sebut akan mengalami kegagalan. Kinerja juga sering disebut unjuk
kerja atau disebut dengan prestasi kerja.Melihat begitu pentingnya prestasi kerja bagi
pencapaian tujuan perusahaan-maka perusahaan bersedia melakukan berbagai usaha
untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan.Peningkatan prestasi kerja karyawan
dapat diawali dengan adanya penempatan kerja yang sesuai dengan persyaratan
jabatan dan pemberian pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka

meningkatkan motivasi, pengetahuan dan keterampilan karyawan.
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Pada variabel kinerja pegawai memiliki indicator tertinggi yaitu keterampilan
dan pengetahuan yang pegawai punya dapat mempercepat waktu penyelesaian
pekerjaan. Dalam hal ini dapat dilihat bagaimana kinerja seorang pegawai, jika
pegawai memiliki keterampilan dan pengetahuan yang bagus maka pegawai dapat
mempercepat penyelesaian pekerjaan dan pegawai yang memiliki kinerja yang bagus

pasti akan dapat menyelesaikan perkerjaan pada tepat wakiu.

Adapun indicator_ terendah 'yaitu pegawaicheresedia melewati batas lembur
jika pekerjaan belum selesai, dalam hal ini pegawai.lembur dilakukan jika ada
pekerjaan yang belum selesai dan pekerjaan tersebut harus segera diselesaikan karan
memiliki tenggat. Lembur juga menjadi permasalahan oleh pegawai jika tidak adanya
gaji tambahan atas lembur yang dilakukan karena jika dilakukan lembur tetapi tidak
ada kenaikan terhadap gaji maka akan berdampak pada pegawai yang merasa terdapat
sebuah tekanan dan akan menjalankan pekerjaan dengan terpaksa. Atau karena

kurangnya komunikasi antara atasan dan bawahan.mengenai lembur.

Persaingan dalam dunia kerja yang semakin meningkat memacu instansi atau
perusahaan untuk" terus meningkatkan kinerja, sehingga dapat mencapai tujuan
instansi yang mendatangkan profit (keuntungan) dan bermanfaat bagi masyarakat.
Saat ini, perusahaan dalam meningkatkan produktivitasnya melakukan suatu bentuk
kegiatan yaitu penempatan tenaga kerja atau pegawai yang memiliki tingkat
kompeten yang berbeda-beda. Penempatan pegawai pada suatu bidang pekerjaan

dengan mempertimbangkan kesesuaian pengetahuan, kesesuaian keterampilan dan
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kesesuaian sikap dari pegawai yang bersangkutan merupakan hal yang sangat penting

untuk menghasilkan kinerja yang diinginkan.

Pelatihan yang dilaksanakan dengan baik akan bermanfaat bagi organisasi.

Dimana dengan adanya pemberian pelatihan dapat memperbaiki dari sisi

pegawai melalui penempatan.
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan h

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

penelitian dan pembahasan 'pada bab sebelumnya dapat

instansi sesuai dengan pelatihan yang telah diikuti oleh pegawai . pelatihan

yang diperoleh pegawai dapat membantu dalam melaksanakan tugas pokoknya

dan pegawai dapat bertanggung jawab atas pekerjannya.
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3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau. Hal ini menunjukkan
Pelatihan dapat menentukan tingkat kinerja pegawai . Semakin baik Pelatihan

maka kinerja akan meningkat. Maka pengaruh pelatihan terhadap kinerja

il tersebut instansi hasrus

4, p kinerja pegawai
Olahraga Provinsi
akan semakin baik
in baiknya kinerja

6.2 Saran

dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi intansi dalam menempatkan posisi
kerja, sebaiknya disesuaikan dengan latar belakang pendidikan karna hal ini
berpengaruh dalam menjalankan aktivitas pekerjaan sehari hari. Apabila

pegawai merasa nyaman dengan pekerjaannya maka kinerja akan meningkat,
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. Pada indicator len

. Bagi

namun sebaliknya apabila pegawai mersa tidak nyaman dan kurang memahami
tanggung jawabnya, kemungkinan pegawai akan bekerja dengan malas-

malasan dan itu menyebabkan pencapaian kinerja menurun.

bur dapat menjadikan kerja lembur itu sebagai motivasi

peneliti  sela 3,803 ne uas cakupan serta

penelitian

menambahkan variabel intervning yang mampu mempengaruhi kinerja.
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